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Abstract.

The purpose of this study was to test the model orientation influence entrepreneurship,
entrepreneurial training, market orientation with business performance and management
skill of SME’s. The approach used is the sample survey with quantitative methods.
Based on the survey against 200 SME’s found that there were no significant effects of
market orientation on performance of the business. However there are significant effects
between entrepreneurial orientation and business performance against management
capabilities. To improve the competitiveness of the area required the role of
Government and the private sector to be able to improve the SME’s business
performance
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Abstrak.

Tujuan penelitian ini adalah menguji model pengaruh orientasi kewirausahaan,
pelatihan kewirausahaan, orientasi pasar dengan kemampuan manajemen dan kinerja
bisnis UMKM. Pendekatan yang digunakan adalah survey sampel dengan metode
kuantitatif. Berdasarkan survey terhadap 200 UMKM ditemukan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis. Namun terdapat
pengaruh yang signifikan antara orientasi kewirausahaan dan kemampuan manaemen
terhadap kinerja bisnis. Untuk menigkatkan daya saing daerah maka diperlukan peran
pemerintah dan swasta untuk dapat meningkatkan kinerja bisnis UMKM

Kata Kunci: orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, kinerja bisnis.

PENDAHULUAN

Produk unggulan daerah merupakan salah satu penentu penguatan daya saing
daerah. Produk unggulan banyak dihasilkan oleh usaha-usaha dengan kategori usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Sebagai bentuk usaha sebagian besar pelaku
bisnis daerah UMKM sebenarnya mampu bersaing di pasar lokal maupun global.
Meskipun kenaikan jumlah UMKM dan kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja
ternyata tidak diikuti dengan meningkatnya kinerja bisnis, namun dengan jumlah yang
hampir 99,99% sebagai pelaku bisnis, UMKM merupakan kekuatan besar untuk
memperkuat daya saing daerah. Berdasarkan penelitian UMKM memiliki kesulitan
untuk berkembang (kinerja bisnis rendah) meskipun telah mendapatkan bantuan dari
pemerintah dari aspek teknis, mangjemen maupun permodalan (Octavia,dkk. 2011).
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Salah satu faktor sulitnya berkembang adalah hampir 60-70% UMKM belum memiliki
akses pembiayaan perbankan. Selainitu  beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM
sehingga sulit untuk berkembang, antara lain (1) lemahnya akses pasar, 2) lemahnya
struktur modal dan akses terhadap sumber daya, 3) keterbatasan dalam membangun
jaringan, 4) keterbatasan akses dan kontrol tekhnologi, 5) kurangnya information bisnis,
6) Kesulitan dalam memperoleh bahan baku dan 7) tingginya tingkat persaingan (Ginta,
2014). Permasalahan tersebut terdapat dalam aspek kewirausahaan dan kemampuan
mangerial UMKM yang masih rendah.

Implementass ASEAN Economy Comunity (AEC) pada tahun 2016 akan
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja
bisnisnya. Untuk itu diperlukan penguatan daya saing dan menentukan strategi yang
tepat agar mampu ungguL dan memenangkan persaingan (Syukriah dan Hamdani,
2013). Faktor inovas produk dinyakini banyak pihak akan menjadi penentu dalam
keberhasilan penguatan daya saing daerah. Untuk itu UMKM perlu meningkatkan
inovasi produk dan kinerja bisnisnya.

Kinerja bisnis merupakan tolak ukur keberhasilan suatu usaha (Westerberg dan
Wincent, 2008). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja bisnis. Orientasi wirausaha (entrepreneurial
orientation) merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kinerja bisnis selain
faktor-faktor lainnya. Terdapat hubungan yang positif antara orientasi wirausaha
terhadap kinerja bisnis (Hermann, et al, 2010; Ginta, 2014). Bersama dengan
kemampuan mangemen dan strategi bisnis, orientasi wirausaha diyakini dapat
meningkatkan kinerja bisnis UMKM (Ibrahim, 2013). Pada dasarnya kunci mendukung
upaya menumbuhkan kewirausahaan dalam diri pengusaha kecil dan menengah adalah
dari inovatif, kemampuan mengambil resiko dan proaktif (Kreiser dan Davis, 2010) .

Banyak hasil penelitian yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara orientasi pasar dan kinerja bisnis (Ali et.al, 2005;Matanda, 2009;
Asgar et.al, 2013;Moghaddam et. al, 2013). Terdapat pengaruh antara orientasi
wirausaha terhadap Orientasi pasar dan kinerja organisasi (Felgueira dan Rondrigues,
2012). Orientas pasar merupakan budaya untuk mengumpulkan nilai konsumen dan
proses secara terus menerus untuk menciptakan nila tertinggi bagi pelanggan. Cadogan
dan Dimantopoulus (1995) mendefinisikan orientasi pasar sebagai keselarasan terhadap
orientasi konsumen, orientasi pesaing, koordinasi antar fungsi dan orientasi keuntungan.
Semakin tingginya tingkat persaingan di dalam pasar maka pengusaha harus
memikirkan cara untuk memberikan produk yang bernilai lebih baik dibandingkan
dengan pesaingnya. Umumnya pengusaha kecil dan menengah masih fokus kepada
aspek produks dan penjualan, menerapkan konsep berorientasi pasar yang fokus kepada
pelanggan sangat diperlukan untuk menghasilkan kinerja bisnis yang tinggi.

Mengembangkan budaya orientasi pasar harus secara terus menerus dilakukan
oleh setiap individu yang ada di dalam perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk membentuk budaya kewirausahaan yang berorientasi pasar adalah
dengan memberikan bantuan tekhnis dan manaemen kepada UMKM dalam bentuk
pelatihan kewirausahaan (entrepreneurship training). Alasadi et al (2015) menyatakan
bahwa pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja bisnis UMKM. Pelatihan
kewirausahaan memiliki hubungan yang positif terhadap kompetensi dan kinerja bisnis
(Eikebrokk dan Olsen, 2009). Menurut Tambunan (2009) meski modal mengalir cukup
banyak ke UMKM, namun jika tidak diikuti oleh pembinaan terutama dalam
memanfaatkan bantuan tersebut, maka UMKM akan cenderung tidak berhasil. Melaui
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pelatihan kewirausahaan akan membantu meningkatkan kemampuan mangemen
wirausaha. Menurut Putta (2014) Wirausaha yang mengikuti pelatihan memiliki
kemampuan dan keahlian dalam bidang mangjemen (management skill) yang lebih baik
dibandingkan dengan wirausaha yang tidak mengikuti pelatihan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris model hubungan
entrepreneurial orientation, market orientation, entrepreneurship trainning dan kinerja
bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah untuk memperkuat daya saing daerah.

METODE

Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei sampel. Pengambilan data primer bersumber dari pelaku UMKM yang berada di
Provinsi Jambi, pengambilan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner,
wawancara dan pengamatan. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Skala
pengukuran menggunakan skala likert.

Pengambilan data primer bersumber dari pelaku UMKM yang berada di
Provinsi Jambi, pengambilan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner,
wawancara kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dan melakukan
pengamatan terhadap perilaku UMKM tersebut. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner. Skala pengukuran menggunakan skala likert lima angka. Data sekunder
bersumber dari lembaga pemerintah dan non pemerintah, terutama instans yang
memiliki program pemberdayaan masyarakat, koperas dan UMKM seperti Dinas
Perindustrian, Koperass dan UMKM Provins Jambi, Badan Perencanaan
Pembangangunan Daerah dan Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi. Data sekunder
meliputi data tentang jumlah , perkembangan UMKM, jenis bantuan usaha, jenis
pelatihan yang sudah dilakukan instansi dan lain-lain.

Sampel

Populasi dalam pendlitian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
yang berada di Propinsi Jambi. Jumlah sampel 200 UMKM. Lokas yang dipilih
meliputi Kota Jambi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Kabupaten Muaro Jambi dan
Kabupaten Merangin dengan pertimbangan daerah tersebut memiliki jumlah UMKM
yang banyak dan mewakili daerah timur dan barat. Teknik pengambilan sampel
menggunakan convenience sampling.

Tekhnik Pengambilan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder
dengan teknik pengumpulan data meliputi:

1. Penyebaran kuestioner, teknik ini digunakan untuk mengambil data penelitian yang
belum dipublikasikan.

2. Observasi, teknik ini dipilih untuk mengumpulkan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti .

3. Fidd interview merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi.

4. Kelompok diskus terfokus (Focusses Group Discussion) dengan beberapa pihak
yang dianggap menguasai persodlan UMKM seperti wakil pemerintah/BUMN,
kalangan akademisi, wakil praktisi, wakil masyarakat dan wakil pelaku usaha.

5. Studi Kepustakaan teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
telah dipublikasikan baik dari hasil penelitian dan data-data pendukung yang relevan
dengan penelitian. Sumber data sekunder ini diperolen melalui jurna elektronik,
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jurna yang diterbitkan oleh lembaga, perpustakaan elektronik dan perpustakaan
lembaga, internet, hasil-hasi| penelitian yang tidak dipublikasikan,

Analisisdata
Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan pendekatan

korelasi pearson dan crobrach alpha. Pengujian model empiris menggunakan analisis

SEM (Structural Equation Modeling).

1. Pengembangan model berdasar teori
Model persamaan struktural didasarkan pada hubungan kasualitas, dimana perubahan
satu variabel diasumsikan akan berakibat pada perubahan variabel lainnya.
Hubungan antar variabel dalam model merupakan deduksi dari teori. Adapun model
yang diusulkan sebagai berikut:

2. Menyusun diagram jalur dan persamaan struktural
Ada dua ha yang dilakukan yaitu penyusun model struktural yaitu menghubungkan
antar konstruk laten baik endogen maupun eksogen dan menyusun measurement
model yaitu menghubungkan konstruk laten endogen atau eksogen dengan variabel
indikator atau manifest.

3. Memilih jenisinput matriks dan estimasi model yang diusulkan
Matriks korelas dalam persamaan struktural adalah standardize varian/kovarian.
Koefisien yang diperoleh dari matrix korelasi dalam bentuk  standized unit sama
dengan koefisien beta pada persamaan regresi dan nilainya berkisar antara -1 , 0 dan
+ 0. Besarnya ukuran sampel memberikan dasar untuk mengestimasi sampling error.

4. Menilai identifikasi model struktural
Identifikass model struktural meliputi tiga hal yaitu (1) besarnya jumlah koefisien
yang diestimas relative terhadap jumlah kovarian atau korelas, (2) digunakannya
pengaruh timbal balik antar konstruk dan (3) menetapkan nilai fix pada skala
konstruk.

5. Menila kriteria goodness-of-Fit.
Langkah yang harus dilakukan sebelum menilai kelayakan dari model struktural
adalah menila apakah data yang akan diolah memenuhi asums model persamaan
struktural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Loading factor dan signifikansi dari estimasi model SEM hubungan antara
entrepreneurial orientation, market orientation, entrepreneurship trainning dan kinerja
bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah diberikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Loading Factor dan Signifikansi Variabel

No Indikator SE CR P Keterangan
1. EO<¢«- ET 0,211 0,149 0,882 Tidak Signifikan
2 MS <ET 0,549 2,930 0,003 Signifikan
3 MO &----- EO 0,016 2,476 0,013 Signifikan
4 KN &----MO 3,815 1,765 0,078 Tidak Signifikan
5 KN&--MS 0,121 2,494 0,013 Signifikan
6. KN &--- ET 0,415 1,415 0,157 Tidak Signifikan
7. KN &---- EO 0,178 1,908 0,056 Signifikan
Sumber : Data primer diolah, 2016.

Keterangan:
EO = Entrepreneurial Orientation

158



Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah Vol. 4 No. 3, Januari — Maret 2017 |SSN: 2338-4603 (print); 2355-8520 (online)

MO = Marketing Orientation
ET = Entrepreneurship Training
KN = Kinerja bisnisUMKM

Entrepreneurial Orientation.

Banyak UMKM vyang tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya
dikarenakan ketidakmampuannya dalam menjaga tingkat penjuaannya. Strategi
defensif menjadi pilihan sebagian besar UMKM, sehingga mereka sangat tergantung
pada bantuan pihak lain (pemerintah) untuk memasarkan produknya. Kelemahan
UMKM terletak pada ketidakmampuan mereka untuk memperoleh akses pasar dan
perbankan. Produk yang dihasilkan menumpuk tidak bisa dijual karena mereka hanya
mengandalkan pesanan, sedikit yang menggunakan strategi ofensif.

Kinerja bisnis merupakan tolak ukur keberhasilan suatu usaha (Westerberg dan
Wincent, 2008). Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu
tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan
ini berupa tujuan-tujuan atau target tertentu yang hendak dicapai. Menurut Mc.Dowsel,
Haris dan Zhang (2009) ada beberapa faktor yang membentuk kinerja bisnis yaitu
kepercayaan, ketergantungan, informasi tentang kualitas produk dan kemampuan untuk
meningkatkan kualitas secara terus menerus.

Hasi| penelitian ini menemukan ada pengaruh signifikan entrepreneurial orientation
kepada kinerja bisnis. Semakin tinggi tingkat orientasi wirausaha maka semakin tinggi
kinerja bisnis yang akan dicapai, hasil penelitian ini memberikan dukungan pada
temuan Kreiser dan Davis (2010) serta Mahmood dan Hanafi (2013). Hasil penelitian
juga menemukan bahwa terdapat pengaruh entrepreneurial orientation terhadap market
orientation. Indikator entrepreneurial orientation yang digunakan dalam penelitian ini
ada tiga yaitu inovatif, proaktif dan keberanian mengambil resiko. Berbeda dengan
Lumpkin dan Dess (1996) ddam Islam et. al (2011) yang mengukur orientasi
kewirausahaan menjadi lima dimens yaitu otonomi, inovasi, berani mengambil resiko,
bertindak proaktif, dan agresif dalam bersaing. Otonomi adalah tindakan individu atau
tim yang membawa ide-ide atau visi baru dan berupaya untuk mencapainya. Inovas
diartikan sebagai kecenderungan perusahaan untuk membolehkan dan mendukung ide-
ide baru, percobaan, dan proses kreatif yang mungkin berupa produk baru, pelayanan
baru, atau proses teknologi. Berani mengambil resiko adalah keberanian pelaku usaha
untuk mengambil resiko atas segala keputusan yang diambilnya. Bertindak proaktif
adalah keberanian pelaku usaha untuk melakukan tindakan guna menghadapi
permasal ahan di depan, kebutuhan, atau perubahan yang mungkin terjadi. Agresif dalam
bersaing merupakan keberanian pelaku usaha untuk membuka pasar baru dan mencoba
untuk lebih sukses lagi. Kelima dimensi ini menjadi satu kesatuan dalam diri
wirausahawan dan kemudian menjadi panduan tindakan bagi wirausahawan tersebut.

Dimensi orientasi kewirausahaan yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan
Fairoz, Takenouchi dan Y ukiko (2010), dimana penulis menemukan faktor yang sama
yaitu inovatif, responsif, proaktif dan keberanian mengambil resiko merupakan dimensi-
dimens dari orientas wirausaha. Shehu dan Mahmood (2014) menyatakan faktor
orientasi wirausaha dan lingkungan bisnis merupakan faktor yang mempengaruhi
kinerja bisnis. Menurut Mahmood dan Hanafi (2013) melaui orientas wirausaha,
pimpinan akan mampu membawa perusahaan mencapai kinerja yang lebih baik. Hasil
ini juga sgaan dengan penelitian Ramo dan Busatlic (2015). Orientasi wirausaha
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (Hermann, et al, 2010; Tang dan
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Tang,2010;Ginta, 2014;Mahmood dan Hanafi, 2013;Rodney et al, 2008;Fairoz,2010).
Semakin tinggi orientasi wirausaha semakin tinggi orientas pasar yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja organisasi (Felguirea dan Rondigues, 2012). Bahkan
karakteristik bisnis dan gender merupakan faktor yang turut berpengaruh terhadap
kinerja bisnis (Alowaihan, 2004). Pendliti yang fokus kepada orientasi wirausaha
menyetujui bahwa sikap kewirausahaan harus cenderung ke arah inovatif, proaktif dan
berani mengambil resiko. Orientasi wirausaha menjadi variabel mediasi antara strategi
bisnis dan kinerja bisnis (Ibrahim,et.al, 2013).

Marketing Orientation.

Cadogan dan Dimantopoulus (1995) menyatakan orientasi pasar sebagai keselarasan
terhadap orientasi konsumen, orientasi pesaing, koordinas antar fungs dan orientasi
keuntungan. Pendapat ini sgjalan dengan Kohli dan Jaworski (1990) orientasi pasar
adalah organization wide generation of market ientelligence or information on customer
current and future customer needs, dissemination of thet information acrros
departments and organizations wide responsivenessto it.

Terdapat beberapa perspektif tentang orientasi pasar yaitu (1) perspektif pendekatan
strategik, (2) perspektif pengambilan keputusan, (3) perspektif orientas pelanggan, (4)
perspektif intelijen pasar, (5) perspektif budaya (Pua Eng Teck, 2012). Beberapa hasil
penelitian telah membuktikan adanya hubungan yang kuat antara orientasi pasar dengan
kinerja (Matsuno et al., 2002), sedangkan hasil penelitian lainnya tidak mendukung
adanya hubungan positif antara orientasi pasar dengan kinerja organisasi (Han et al.,
1998; Jaworski dan Kohli, 1990). Namun pada umumnya hasil penelitian yang menguji
hubungan kausal antara orientas pasar dengan kinerja organisas memberikan
kesimpulan bahwa orientas pasar memiliki pengaruh terhadap kinerja organisas
(Bhuian, 1997; Deshpande et al., 1993; Jaworski dan Kohli, 1990; Matzuno et.al,
2002). Orientasi wirausaha dan orientasi pasar memiliki hubungan yang positif terhadap
kinerja organisasi (Felguirea dan Rondigrues, 2012;Octavia, 2006). Hasil pendlitian ini
menunjukkan tidak ada pengaruh antara orientasi pasar terhadap kinerja bisnis, dengan
demikian hasil penelitian ini sedikit sekali memberi dukungan dengan yang sudah
ditemukan oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Verhees dan Matthew (2004) menemukan terdapat hubungan antara orientasi pasar,
inovas dan kinerja bisnis. Penelitian ini juga sgjaan dengan Moghaddam (2013).
Sementara Haris et al (2014) menemukan untuk menghasilkan kinerja bisnis yang tinggi
perusahaan kecil dan menengah harus fokus kepada lingkungan internal dan memiliki
sumber daya manusia yang memiliki pengalaman tinggi. Membangun perusahaan yang
berkualitas tinggi juga merupakan ciri-ciri perusahaan yang berorientasi pasar.
Penerapannya melalui suatu proses dan menuntut kerjasama berbagai pihak yang ada
dalam organisasi. Menurut Kotler dan Clarke (1996) orientasi pasar memiliki lima
atribut utama yaitu filosofi konsumen, integrasi organisasi pemasaran, informasi
pemasaran, orientasi strategik dan efisiensi operasional. Pengukuran terhadap orientasi
pasar telah dikembangkan oleh Jaworski, Kohli dan Kumar (1993) yang dinamakan
dengan MARKOR yang meliputi intelligence generation, intelligence dissemination
dan responsiveness. Semakin tinggi orientasi pasar suatu organisasi, maka semakin
tinggi kinerja yang mampu dicapai (Ali, Jhon dan DeShiels, 2005;M atanda dan Ndubisi,
2009;Felguirea dan Rondigrues, 2012; Asgar, Alipour dan Hasanzadeh, 2013). Hafeez
et.al (2011) menyatakan orientasi pasar dan orientasi wirausaha dapat meningkatkan
kinerja bisnis bagi UMKM. Berdasarkan pengamatan banyak penelitian orientasi pasar
yang fokus pada lingkungan strategik pada negara maju, sedikit sekali yang melakukan
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penelitian pada negara berkembang terutama untuk usaha kecil dan menengah. Dengan
demikian diperlukan banyak pengujian tentang orientasi pasar berdasarkan perspektif
Asia-Pasifik (Pua Eng Teck,2012). Hasil temuan ini memberikan fakta bahwa sebagian
besar UKM belum memiliki budaya yang berorientasi pasar. Ini didukung oleh hasil
pengamatan bahwa rendahnya motivass UKM untuk memenangkan persaingan. Produk
di buat seadanya, kurang inovasi, tidak sesua dengan selera pasar dan mengandal kan
peran pemerintah untuk pemasaran produknya. Tidak dilakukan analisis pasar dan pasar
sasaran turut menjadi penyebab kurangnya budaya orientasi pasar. Kondisi ini menjadi
faktor penyebab tidak terdapat hubungan antara orientasi pasar dan kinerja bisnis.
Berdasarkan pengujian tidak terdapat pengaruh antara market orientation terhadap
kinerja bisnis. Dengan demikian hipotesis 2 terdapat pengaruh signifikan market
orientation terhadap kinerja bisnis tidak terbukti.

Entrepreneurship Training

Meningkatkan kemampuan mangemen wirausaha dapat melalui pelatihan
kewirausahaan (Putta, 2014). Wirausaha yang mengikuti pelatihan memiliki
kemampuan dan keahlian dalam bidang mangemen dibandingkan dengan wirausaha
yang tidak mengikuti pelatihan. Hal ini sgjalan dengan pendapat Alasadi dan Al Sabagh
(2015) bahwa dengan mengikuti pelatihan di bidang managemen maka pengusaha akan
lebih mampu untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Pelatihan merupakan sebuah
perencanaan dan tindakan sistematis untuk meningkatkan keahlian dan kemampuan
melalui pembelgaran untuk meningkatkan kinerja. Program pelatihan tradisional
sebagian besar fokus kepada meningkatkan jiwa kewirausahaan namun sedikit yang
mencoba menyentuh aktivitas manaemen sebagai bagian dalam program pelatihan.

Karakteristik personaliti yang ditunjukkan sebagai keahliannya merupakan salah
satu faktor dalam meningkatkan kinerja bisnis (Krueger, 1998). Keahlian mangemen
merupakan kemampuan seorang wirausaha untuk mengembangkan jegaring, mengambil
inisiatif, membuat keputusan, memanfaatkan peluang, inovatif, mampu menyelesaikan
masalah dan berfikir strategik. Eikebrokk et.al (2009) menyatakan terdapat hubungan
yang positif antara pelatihan, kompetensi dan kinerja bisnis. Altinay dan Chaterine
(2011) menyatakan pendidikan dan pelatihan sangat diperlukan terutama untuk
mengetahui apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen. Georghe (2013)
menyatakan orientasi wirausaha dan pembelgaran dasar di bidang marketing (pelatihan)
akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk berinovasi. Bahkan lingkungan
merupakan variabel antara orientasi wirausaha dan kinerja (Milavanovick dan Witinie,
2014). Untuk meningkatkan kinerja bisnis maka diperlukan keahlian mangemen yang
dapat diperoleh melaui pelatihan kewirausahaan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh  signifikan
entrepreneurship training terhadap kinerja bisnis tidak terbukti. Nilai p value berada
diatas angka 0,05. Hipotesis 3b yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
entrepreneurshipl training terhadap management skill dapat dibuktikan dengan nilai p
value di bawah 0,05. Hipotesis3c yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan entrepreneurshipl training terhadap Entrepreneurial orientation tidak
didukung oleh data empiris, dimananila p value berada diatas 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan pengujian terhadap hubungan antar variabel terdapat pengaruh
entrepeneurial orientation  terhadap kinerja bisnis Usaha Mikro, Kecil dan
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Menengah. Selanjutnya terdapat pengaruh entrepeneurial orientation terhadap
mar ket orientation.

2. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh market orientation terhadap
kinerja bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Meskipun pemilik dan karyawan
UMKM telah berorientasi pasar namun tidak mempengaruhi kinerja bisnis usaha.

3. Pengujian terhadap pengaruh entrepreneurship training terhadap kinerja bisnis
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menunjukkan hasil bahwa entrepreneurship
training tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.

Saran

Produk-produk UMKM yang dihasilkan memiliki potensi besar untuk berhasil di
pasar nasiona dan internasional, namun kelemahan UMKM selain akses perbankan
dan pemasaran adalah pada aspek kewirausshaan dan mangemen. Keberanian
mengambil resiko dalam berbisnis masih rendah, kemampuan untuk mengembangkan
produk (inovasi) masih rendah dan kreativitas untuk menemukan ide-ide bisnis yang
baru masih rendah. Pada aspek mangemen usaha meskipun telah mendapatkan
pelatihan untuk menyusun / membuat laporan keuangan namun sebagian besar umkm
belum menguasai dan menerapkan dalam berbisnis, ditambah lagi dengan rendahnya
motivasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diikuti oleh UMKM
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan mangemen UMKM. Dengan demikian
diperlukan lebih banyak program-program pelatihan intensif dan pendampingan usaha,
baik itu yang dilaksanakan pemerintah, BUMN/BUMD, program CSR, Perguruan
Tinggi ataupun lembaga lainnya.

Diperlukan program-program menumbuhkan jiwa kewirausahaan termasuk
peningkatan motivass UMKM agar kinerja bisnis menjadi meningkat. Demikian pula
untuk membentuk budaya orientasi pasar diperlukan penguatan pemerintah (dan
lembaga lainnya) untuk meningkatkan orientasi kewirausahaan dalam hubungannya
dengan peningkatan budaya usaha yang beorientasi kepada pelanggan, pesaing maupun
kemampuan pemilik/pendiri/pimpinan dalam mengkoordinasikan pekerjaan antar
bagian dalam skala bisnis UMK M.

Model kinerja bisnis UMKM yang telah ditemukan memerlukan pengujian lebih
lanjut untuk penerapan pada kelompok mikro, kecil dan menengah sehingga didapatkan
informasi model bisnis untuk meningkatkan kinerja UMKM. Keterbatasan penelitian ini
adalah jenis usaha yang tidak spesifik, kemampuan bisnis UMKM yang beragam dan
lokasi bisnis yang menyebar.

Hasil penditian menunjukkan temuan yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya yaitu hubungan orientasi pasar dan kinerja yang tidak signifikan, sementara
umumnya ditemukan hubungan yang signifikan diantara kedua. Dengan demikian
diperlukan banyak pengujian tentang hubungan orientasi pasar dan kinerja khususnya
bagi kelompok/objek penelitian UMKM.
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